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BAB VI 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

 

6.1 KESIMPULAN  

Setelah dilakukan pengolahan data dan analisis didapatkan hasil kesimpulan 

adalah sebagai berikut : 

1. Kelemahan dari metode pengendalian persediaan yang diterapkan saat ini 

adalah kurangnya pemantauan kondisi persediaan barang yang disimpan. 

Pemantauan hanya dilakukan pada saat akan melakukan pemesanan ke 

supplier, yaitu tiap 10 hari. Akibatnya ongkos kekurangan persediaan yang 

timbul cukup tinggi. 

2. Metode pengendalian persediaan yang diusulkan penulis adalah metode Pola 

Q karena memiliki total ongkos pengendalian persediaan yang paling murah, 

yaitu sebesar Rp 1.652.498,86 untuk bulan Oktober 2011. 

3. Manfaat dari penerapan metode pengendalian persediaan usulan adalah 

terjadinya penghematan total biaya Rp 7.546.779,74 untuk bulan Oktober 

2011 atau sebesar 82,03%. 

 

6.2 SARAN 

Agar penerapan metode pengendalian perusahaan yang diusulkan dapat 

berjalan dengan lancar, maka hal-hal yang perlu diperhatikan perusahaan adalah : 

1. Perlu dilakukan sosialisasi bagi karyawan sehubungan perubahan metode 

pengendalian persediaan yang akan diterapkan. 

2. Pengawasan yang lebih ketat terhadap keluar masuknya item barang melalui 

pencatatan status persediaan yang selalu Up To Date. 

3. Sebaiknya perhitungan penghematan total biaya diperhitungkan untuk jangka 

waktu 1 tahun, bukannya 1 bulan.  


